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Abstrak 

Pengembangan literasi sains menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, mengingat rendahnya hasil literasi sains siswa berdasarkan survei PISA. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya literasi sains ini adalah kurangnya latihan bagi siswa untuk 

membangun keterampilan literasi sains, termasuk belum optimalnya pengembangan literasi sains 

dalam bahan ajar. Dalam upaya melatih siswa, terlebih dahulu harus membekali calon guru untuk 

mengembangkan literasi sains mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis STEM guna melatih literasi sains 

mahasiswa calon guru. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D) 

model 4D dengan tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa calon guru yang terlibat dalam pengujian LKM. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

LKM mendapatkan skor rata-rata 4,57, dengan validator 1 memberikan skor 4,70, validator 2 dengan 

nilai 4,80, dan validator 3 dengan nilai 4,20, yang dinyatakan valid. Setelah divalidasi, LKM 

dinyatakan layak digunakan dengan sedikit perbaikan. Secara keseluruhan, pengembangan LKM ini 

dinyatakan valid dan harapannya dapat meningkatkan literasi sains pada mahasiswa calon guru. Studi 

lanjutan dapat diujikan kepada mahasiswa untuk melihat pengaruh bahan ajar ini terhadap 

peningkatan literasi sains mereka sebagai calon guru, serta mengeksplorasi pengembangan LKM 

untuk materi lain di berbagai jenjang pendidikan. 

 

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa, STEM, Literasi Ilmiah 

 

Abstract 
The development of scientific literacy is a primary focus in efforts to improve the quality of 

education in Indonesia, especially concerning the low scientific literacy results of students based on 

PISA surveys. This study aims to develop a STEM-based Student Worksheet (LKM) to enhance the 

scientific literacy of pre-service teacher students. The research method used is research and 

development (R&D) with the 4D model: Define, Design, Develop, and Disseminate. In the needs 

analysis phase, problem identification, competency analysis, and content analysis relevant to 

scientific literacy learning, particularly on the topic of sound waves, were conducted. The subjects of 

the study were pre-service teacher students involved in testing the LKM. The validity test results 

showed that the LKM obtained an average score of 4.57, with validator 1 giving a score of 4.70, 

validator 2 giving 4.80, and validator 3 giving 4.20, indicating that it is valid. After validation, the 

LKM was deemed suitable for use with minor revisions. Overall, the development of this LKM is 

considered valid and is expected to improve scientific literacy among pre-service teacher students. 

Further studies can be conducted on students to assess the effect of this teaching material on 

enhancing their scientific literacy as future teachers, as well as exploring the development of LKM for 

other topics across different educational levels. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan fondasi utama bagi keberlangsungan dan kemajuan suatu bangsa. 

Perkembangan pendidikan abad 21 menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis dan 

kolaboratif, terutama dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA harus mampu memfasilitasi siswa 

untuk memahami dan memecahkan permasalahan kompleks yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di Indonesia belum sepenuhnya 

mendukung pengembangan keterampilan abad 21, khususnya dalam hal literasi sains (Budi Utami & 

Aulia, 2023; Latif et al., 2022; Yuliati, 2017). Berdasarkan hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022 oleh Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD), skor literasi membaca, matematika, dan sains siswa Indonesia mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2018. Skor membaca turun 12 poin menjadi 359 dari 371. Pada bidang 

matematika, skor turun 13 poin menjadi 366 dari 379. Untuk sains, skor turun 13 poin menjadi 383 

dari 396. Meskipun demikian, Indonesia mencatatkan peningkatan peringkat PISA secara global ke 

posisi 66 dari 81 negara pada 2022, naik dari peringkat 72 dari 79 negara pada 2018 (OECD, 2023). 

Namun, posisi Indonesia yang masih berada di 15 terbawah dan literasi sains yang belum mencapai 

standar OECD menunjukkan adanya masalah dalam sistem pendidikan sains. Hal ini secara 

langsung memengaruhi kemampuan berpikir ilmiah serta penguasaan konsep sains di kalangan 

peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan literasi sains di Indonesia sangat diperlukan. 

 

Literasi sains adalah kemampuan individu untuk menerapkan pengetahuan ilmiah guna 

mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengambil keputusan yang berbasis bukti tentang fenomena 

alam dan perubahan teknologi (Fuadi et al., 2020; Putri, 2021). Hal ini sangat penting, tidak hanya 

untuk ilmuwan, tetapi juga bagi masyarakat umum dalam menghadapi tantangan global yang terus 

berkembang. Literasi sains memberikan keterampilan kepada individu untuk berpikir logis, 

membuat keputusan berdasarkan bukti ilmiah, dan secara aktif berpartisipasi dalam diskusi 

mengenai isu-isu sains dan teknologi. Oleh karena itu, peningkatan literasi sains menjadi salah satu 

tujuan prioritas pendidikan abad 21. Namun, pada pembelajaran IPA khususnya pada materi 

gelombang bunyi, seringkali peserta didik hanya mendapatkan pemahaman secara kontekstual tanpa 

benar-benar diarahkan untuk menganalisis fenomena secara mendalam dan ilmiah. Hal ini 

disebabkan oleh model pembelajaran yang masih berfokus pada aspek teoritis tanpa mengaitkannya 

secara langsung dengan aplikasi nyata di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA yang tidak 

terstruktur dengan pendekatan ilmiah, miskonsepsi IPA, guru kurang memiliki kemampuan literasi 

sains, dan fasilitas sekolah yang kurang memadai menyebabkan peserta didik kurang mampu 

mengaplikasikan konsep sains dalam konteks nyata, dan pada akhirnya menghambat pengembangan 

literasi sains (Fuadi et al., 2020; Makhrus et al., 2018; Syamsiah & Rinie Pratiwi, Puspitawati 

Wahono, 2012; Yusmar & Fadilah, 2023). 

 

Kesenjangan ini dapat dijembatani melalui pengembangan materi pembelajaran berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). STEM didefinisikan sebagai 

pendekatan pembelajaran interdisipliner di mana siswa menerapkan sains, teknologi, teknik, dan 

matematika dalam konteks dunia nyata. Pendekatan ini mengaitkan pembelajaran di sekolah dengan 

dunia kerja dan masyarakat global untuk mengembangkan kompetensi STEM pada siswa (Bybee, 

2013). Oleh karena itu, pendekatan STEM ini sangat penting dilatihkan kepada mahasiswa sebagai 

calon guru. Pendekatan STEM dalam pembelajaran sains diyakini dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, membantu mereka dalam memahami konsep secara lebih mendalam, serta melatih 

keterampilan abad 21 yang relevan dengan kehidupan nyata (Attard et al., 2021; Hermansyah, 2020; 

Mu’minah & Aripin, 2019; Muttaqiin, 2023). Penelitian terdahulu oleh Tanjung et al. (2022) dan 

Fatmawati & Shofiyah (2022) menunjukkan bahwa pendekatan STEM mampu meningkatkan literasi 

sains karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan 

fenomena sains, melakukan percobaan, dan memahami aplikasi konsep sains secara nyata. 

Penelitian Ramulumo (2024) menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar pendidikan STEM 

menunjukkan tingkat literasi sains dan visual yang lebih tinggi. Hal yang serupa ditemukan dalam 

penelitian Sitepu & Sinaga (2023), yang mengungkapkan adanya pengaruh signifikan antara model 



Roudhoutul Aulia Rochim, dkk | Validitas Lembar Kerja Mahasiswa Terintegrasi STEM untuk Melatih Literasi 

Sains Mahasiswa pada Materi Gelombang Bunyi 

1196 

 

pembelajaran STEAM dengan literasi saintifik terhadap hasil belajar mahasiswa.  

Penyediaan sumber belajar yang lebih baik serta pembelajaran yang lebih komprehensif 

diperlukan untuk meningkatkan literasi sains secara keseluruhan di kalangan mahasiswa (Sidauruk 

et al., 2025). Salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan adalah bahan ajar, seperti eBook, 

yang telah terbukti dapat meningkatkan literasi sains peserta didik (Saputra, 2024). Oleh karena itu, 

inovasi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja 

mahasiswa berbasis STEM yang dirancang khusus untuk meningkatkan literasi sains pada materi 

gelombang bunyi yang valid. Lembar kerja ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual dan interaktif, memungkinkan mahasiswa sebagai calon guru untuk tidak 

hanya memahami teori tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan sains secara ilmiah dan inovatif. 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi untuk mengatasi kesenjangan 

antara kondisi pendidikan sains yang diidealkan dengan kenyataan yang ada, serta memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas literasi sains di Indonesia di masa mendatang. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan mengunakan 

model 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate) untuk memperoleh pandangan, pendapat, dan 

persepsi responden terhadap pengembangan produk yang dilakukan ((Thiagarajan, 1974; Borg & Gall, 

1983). Produk yang dihasilkan berupa LKM pembelajaran terintegrasi STEM pada materi gelombang 

bunyi. Penelitian dilaksanakan selama 7 bulan, terhitung mulai Maret 2024 sampai dengan September 

2024. Subjek penelitian adalah bahan ajar terintegrasi STEM dengan partisipan tiga dosen sebagai 

validator di Universitas Hasyim Asy’ari.  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui instrumen validasi. Suatu bahan ajar dinyatakan layak digunakan jika memenuhi kriteria 

berdasarkan nilai validitas. Skor validitas yang diperoleh dari para validator ahli kemudian dianalisis 

menggunakan skala Likert. Perhitungan skor validitas dari hasil validasi dilakukan menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

 
Hasil penelitian kemudian diolah menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Data 

dikonversi dengan cara mengkaji setiap item pada aspek pernyataan dalam lembar validasi yang telah 

dievaluasi oleh validator. Setelah nilai dalam bentuk persentase diperoleh untuk setiap aspek, 

persentase tersebut dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah keseluruhan aspek untuk mendapatkan nilai 

rata-rata dari skor validitas LKM. Penilaian kelayakan LKM ditentukan berdasarkan hasil validasi 

yang diperoleh. Proses analisis validitas LKM ini disajikan dalam bentuk skala penilaian likert , 

sebagaimana tercantum dalam tabel 1. 
 

Tabel 1.Skala Penilaian Lembar Kerja Mahasiswa 

Kategori Skor Keterangan 

Sangat Baik 5 Kualitas sangat baik, mudah dipahami, sesuai 

dengan konteks penjelasan 

Baik 4 Kualitas baik, mudah dipahami, sesuai dengan 

konteks penjelasan 

Cukup Baik 3 Kualitas baik, mudah dipahami, perlu 

disempurnakan konteks penjelasan 

Kurang Baik 2 Kualitas tidak baik, sulit pahami, perlu 

disempurnakan konteks penjelasan. 

Tidak Baik 1 Kualitas tidak layak, sulit dipahami, perlu 

disempurnakan konteks penjelasan 

 

 
(Sugiyono, 2015) 
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Selanjutnya dari nilai tersebut, dihitung nilai rata-rata. Hasil skor rata-rata di deskripsikan 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Pengkategorian Lembar Kerja Mahasiswa 

Interval Skor Kategori Keterangan  

1,00 ≤ SVLKM ≥ 1,59 Tidak Valid Tidak dapat digunakan dan masih 

memerlukan revisi 

1,60 ≤ SVLKM ≥ 2,59 Kurang Valid Tidak dapat digunakan dan masih 

memerlukan revisi 

2,60 ≤ SVLKM ≥ 3,59 Valid Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3,60 ≤ SVLKM ≥ 4,59 Valid Dapat digunakan dengan dengan sedikit 

revisi 

4,60 ≤ SVLKM ≥ 5,00 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi 

 
(Gerson, 2011) 

Keterangan: SVLKM = Skor validasi lembar kerja mahasiswa 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Tahap Define 

Penelitian ini didasarkan pada potensi yang muncul dengan adanya penilaian kompetensi 

minimum (AKM) pada peserta didik. Salah satu tujuan utama dari AKM adalah meningkatkan 

kemampuan literasi sains, yang dianggap sangat penting dalam memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia, terutama dalam konteks global serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Namun, permasalahan yang dihadapi saat ini adalah rendahnya tingkat literasi sains di kalangan 

peserta didik Indonesia. Hal ini dibuktikan dari hasil survei PISA yang menunjukkan bahwa posisi 

Indonesia masih berada di peringkat bawah di antara negara-negara OECD. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan pembekalan yang baik bagi calon pendidik agar mereka mampu menguasai literasi sains 

dan melatihkan keterampilan ini kepada peserta didik di masa depan. 

 

Materi gelombang bunyi, beserta pendalaman konsep dasar fisika dan fenomena gelombang 

dalam kehidupan sehari-hari, sangat penting untuk dikuasai oleh mahasiswa sebagai calon guru. 

Gelombang bunyi adalah getaran yang merambat melalui medium (udara, cair, atau padat) yang dapat 

didengar oleh telinga manusia. Pemahaman tentang gelombang bunyi diperlukan, terutama bagi 

mahasiswa calon guru, karena mereka perlu memahami dan mampu menjelaskan fenomena ini dengan 

baik kepada peserta didik di masa depan. Gelombang bunyi adalah salah satu contoh nyata yang sering 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam percakapan, alat komunikasi, teknologi sonar, 

dan alat musik. 

 

Mahasiswa sebagai calon guru juga perlu memahami bagaimana gelombang bunyi diterapkan 

dalam teknologi, seperti ultrasonografi (USG) di bidang medis atau perangkat sonar dalam eksplorasi 

bawah laut. Materi ini tidak hanya memberikan wawasan teori tetapi juga keterampilan praktis dalam 

menjelaskan dan mendemonstrasikan konsep-konsep seperti frekuensi, amplitudo, panjang 

gelombang, dan kecepatan rambat bunyi. Berdasarkan kajian kompetensi dasar dan indikator 

ketercapaiannya, diperlukan perancangan perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman mahasiswa sebagai calon guru mengenai fenomena gelombang bunyi serta penerapannya 

dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman ini, mereka akan lebih siap dalam 

mengajar, memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual, dan menghubungkan materi dengan aplikasi 

praktis yang relevan bagi peserta didik. 
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Dalam menghadapi tuntutan abad ke-21, pendidikan berbasis STEM menjadi pendekatan yang 

sangat relevan, mengingat peran penting sains dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat (Rochim, 2022). Mahasiswa sebagai calon guru perlu dilatih dalam penerapan STEM, 

karena pendekatan ini memungkinkan mereka untuk memahami bagaimana konsep sains, teknologi, 

rekayasa, dan matematika dapat diterapkan dalam menyelesaikan masalah dunia nyata. Dengan 

menguasai STEM, calon guru tidak hanya akan mampu memberikan pembelajaran yang bersifat 

teoretis, tetapi juga dapat memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, problem solving, serta penguasaan teknologi yang relevan dengan tantangan abad ke-21. 

Dengan demikian, mengintegrasikan STEM ke dalam kurikulum calon guru akan sangat penting untuk 

memastikan bahwa mereka siap menghadapi kebutuhan pendidikan masa depan serta mampu 

menginspirasi generasi berikutnya untuk menghadapi berbagai tantangan yang melibatkan sains dan 

teknologi. Setelah menganalisis potensi permasalahan, langkah berikutnya adalah mengumpulkan 

berbagai informasi yang mendukung penyusunan produk yang akan dikembangkan, yaitu Lembar 

Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis STEM. Informasi tersebut diperoleh melalui beberapa sumber, 

termasuk kajian literatur, studi pendahuluan, serta analisis materi terkait. Semua data ini digunakan 

untuk memastikan bahwa LKM yang dirancang dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran dan 

meningkatkan literasi sains mahasiswa secara efektif. 

 

Tahap Design 

Pada tahap Design, fokus utama adalah merancang LKM yang dirancang khusus untuk 

mengembangkan literasi sains melalui pendekatan berbasis STEM. LKM ini dikembangkan untuk 

melibatkan mahasiswa dalam kegiatan belajar yang aktif, eksploratif, dan aplikatif, serta untuk 

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pada tahap ini, desain LKM 

disusun dengan memperhatikan berbagai aspek seperti syarat didaktik, syarat konstruksi, serta tulisan 

dan gambar. Lembar validasi LKPD seperti pada tabel 3. 

 

Table 3. Rancangan Lembar Validasi LKM 

 
 

Syarat didaktik memastikan bahwa materi dalam LKM mengacu pada kurikulum dan 

mencakup konsep-konsep utama yang dibutuhkan untuk memahami fenomena ilmiah, dalam hal ini 

terkait dengan gelombang bunyi. LKM dirancang untuk mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan 

kehidupan nyata, sehingga mahasiswa sebagai calon guru mampu memahami dan menjelaskan materi 

dengan lebih aplikatif dan kontekstual. Syarat konstruksi pada LKM memastikan bahwa lembar kerja 

memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami, 

serta mencakup petunjuk yang jelas bagi mahasiswa dalam melakukan eksperimen atau kegiatan 
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lainnya. LKM juga dirancang untuk mendorong mahasiswa bekerja dan belajar secara ilmiah, dengan 

prosedur yang memungkinkan mereka untuk terlibat dalam proses pengamatan, eksperimen, dan 

analisis. Selain itu, desain LKM juga mempertimbangkan aspek visual, seperti penggunaan gambar 

yang relevan dan menarik yang dapat membantu mahasiswa memahami konsep secara lebih 

mendalam. Gambar yang disajikan di LKM harus dapat menyampaikan pesan dengan jelas dan 

memfasilitasi pemahaman mahasiswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Hasil dari tahap Design 

LKM ini berupa draft Lembar Kerja Mahasiswa yang siap untuk divalidasi dan diuji coba lebih lanjut. 

Draft LKM tersebut dirancang untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran berbasis STEM, dan mempersiapkan mereka sebagai calon guru yang mampu 

mengintegrasikan konsep sains dengan pendekatan praktis dan kontekstual sehingga mengembangkan 

literasi sains mereka. 

 

Tahap Development 

1) Proses Pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa 

Tahap ini dilakukan pengembangan dari produk bahan ajar e-book dalam meningkatkan literasi siswa 

dalam kurikulum merdeka dengan menggunakan aplikasi photoshop dan canva. Berikut produk berupa 

LKM seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Gambar depan LKM Berbasis STEM 

 
Gambar 2. Gambar LKM bagian Science dari STEM 
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2) Validasi LKM  

 

Table 4. Hasil Validasi LKM 

Validator Skor Nilai Rata-rata nilai 

Validator 1 47 4,70  

4,57 
Validator 2 48 4,80 

Validator 3 42 4,20 

 

Hasil validasi LKM menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh telah memenuhi 

kriteria validitas yang ditetapkan, sebagaimana terlihat pada Tabel 4. Berdasarkan kriteria 

validitas yang dirujuk pada Tabel 2, hasil validasi LKM ini dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan, meskipun masih memerlukan sedikit perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan 

berdasarkan saran dari validator ahli untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas LKM. Beberapa 

catatan dari validator ahli mencakup penggunaan gambar yang lebih relevan dengan topik untuk 

mendukung pemahaman mahasiswa, memperjelas penggunaan kata kerja operasional agar tidak 

menimbulkan interpretasi yang ambigu, serta menyesuaikan indikator agar lebih sejalan dengan 

tujuan literasi sains. Dengan perbaikan ini, diharapkan LKM dapat lebih efektif dalam membantu 

peserta didik memahami konsep secara mendalam dan meningkatkan keterampilan literasi sains 

mereka. 

 

Tahap Disseminate  

Setelah melalui proses perbaikan berdasarkan umpan balik dari validasi ahli dan uji coba empiris, 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) akan disebarkan kepada mahasiswa melalui platform digital universitas. 

Penyebaran ini bertujuan untuk memudahkan akses dan memungkinkan mahasiswa sebagai calon guru, 

untuk memanfaatkan LKM sebagai sumber belajar dan latihan mandiri. Selain itu, mahasiswa juga diberikan 

pelatihan mengenai cara memanfaatkan LKM dalam skenario pembelajaran di kelas, termasuk bagaimana 

menerapkan pendekatan berbasis STEM untuk mengembangkan literasi sains pada siswa nantinya. 

 

Pembahasan  

Pada tahap Define, penelitian ini dirancang untuk merespons kebutuhan mendesak dalam 

meningkatkan literasi sains di Indonesia, terutama mengingat rendahnya hasil literasi sains yang ditunjukkan 

oleh peserta didik dalam survei PISA. Hasil PISA yang menempatkan Indonesia di peringkat bawah di 

antara negara-negara OECD menjadi sinyal penting akan urgensi perbaikan kualitas pendidikan 

sains(OECD, 2023). Literasi sains merupakan keterampilan kritis yang tidak hanya membantu peserta didik 

memahami fenomena alam tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah yang esensial dalam 

dunia yang semakin berbasis teknologi (Fuadi et al., 2020; Nurhasanah et al., 2020; Pertiwi et al., 2018; 

Yuliati, 2017). Potensi utama dalam penelitian ini adalah penilaian kompetensi minimum (AKM), yang 

menjadi salah satu tolok ukur penting dalam sistem pendidikan nasional untuk meningkatkan literasi sains di 

lingkungan global. Berdasarkan hal tersebut, perlu ada pembekalan yang matang bagi mahasiswa calon guru 

agar mereka tidak hanya memahami literasi sains secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan dan 

melatihkan keterampilan tersebut kepada peserta didik di masa depan. Salah satu materi yang penting dalam 

literasi sains adalah gelombang bunyi, yang tidak hanya relevan secara akademik sebagai bagian dari konsep 

dasar fisika, tetapi juga memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa calon guru 

perlu menguasai konsep ini dengan baik untuk dapat menyampaikan dan mengaitkannya dengan 

penggunaan teknologi modern, seperti sonar dan ultrasonografi (USG), yang merupakan contoh penerapan 

nyata dari gelombang bunyi. 

 

Pada tahap Design, pengembangan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Mahasiswa 

(LKM) berbasis STEM dirancang dengan cermat untuk mengakomodasi kebutuhan mahasiswa calon guru 
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dalam memahami dan mengaplikasikan konsep literasi sains. Penelitian serupa juga telah banyak dilakukan 

dengan mengintegrasikan pendekatan STEM kedalam pembelajaran IPA yang dibuktikan dengan adanya 

pengaruh positif STEM terhadap peningkatan keterampilan abad 21 peserta didik(Bybee, 2013; Gunada et 

al., 2023; Hermansyah, 2020; Muttaqiin, 2023; Tanjung et al., 2022). LKM ini bertujuan untuk mendorong 

pembelajaran yang aktif, eksploratif, dan aplikatif, dengan penekanan pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan ilmiah. Dalam desain ini, syarat didaktik sangat 

diperhatikan, di mana materi disusun agar sesuai dengan kurikulum, mencakup konsep-konsep utama yang 

esensial untuk memahami fenomena ilmiah, khususnya gelombang bunyi. Syarat konstruksi juga ditekankan 

untuk memastikan bahwa setiap LKM memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, disajikan dengan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami, serta mencakup petunjuk yang jelas dalam melakukan eksperimen 

atau kegiatan lainnya. Visual, seperti gambar yang digunakan, dipilih agar relevan dan mampu memperkuat 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep yang sedang dipelajari.  

 

Hasil validasi dari tiga validator ahli menunjukkan bahwa LKM ini telah memenuhi kriteria 

validitas dengan rata-rata skor 4,57, di mana validator 1 (validator materi) memberikan skor 4,70, validator 2 

(validator materi) memberikan 4,80, dan validator 3 (validator media) memberikan 4,20. Meskipun validasi 

menunjukkan bahwa LKM ini valid, beberapa saran perbaikan diberikan oleh para validator, seperti 

penggunaan gambar yang lebih relevan untuk mendukung pemahaman konsep, memperjelas penggunaan 

kata kerja operasional agar tidak menimbulkan ambiguitas, serta menyelaraskan indikator pembelajaran 

dengan literasi sains yang menjadi tujuan utama. Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran tersebut, LKM ini 

siap untuk diuji coba lebih lanjut. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas LKM dalam 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa calon guru dalam proses pembelajaran berbasis STEM, sehingga 

mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga literasi sains yang diperlukan untuk 

mendidik peserta didik secara efektif di masa depan.  Lembar kerja mahasiswa yang terintegrasi dengan 

STEM dan telah divalidasi ini merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan secara berkelanjutan 

untuk mengasah literasi sains mahasiswa. Namun, terdapat berbagai cara dan sumber yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan literasi sains peserta didik, seperti pojok literasi dan program literasi lainnya. Oleh 

karena itu, literasi juga memerlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam membaca dan berlatih secara giat 

(Coo et al., 2024; Rahma et al., 2023). 

 

Simpulan (Penutup) 
Penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan literasi sains bagi mahasiswa sebagai 

calon guru melalui perangkat pembelajaran yang tepat. Pada tahap Define, penelitian ini mendasarkan 

pengembangannya pada kebutuhan literasi sains di Indonesia yang masih rendah, seperti yang terlihat 

dari hasil survei PISA. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa calon guru untuk menguasai literasi 

sains agar mampu melatihkan keterampilan tersebut kepada peserta didik di masa depan. Pada tahap 

Design, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis STEM dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif. Desain LKM disusun dengan memperhatikan syarat 

didaktik, konstruksi, dan penggunaan visual yang relevan untuk memudahkan pemahaman konsep sains 

seperti gelombang bunyi. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKM ini layak digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan melatih literasi sains mereka, sehingga siap untuk diuji coba 

lebih lanjut dalam proses pembelajaran. 
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